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ABSTRAK 

 

Turbin air Archimedes adalah salah satu jenis turbin air yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan energi listrik dari air. Turbin air Archimedes memiliki desain yang sederhana 

dan mudah perawatannya, sehingga cocok untuk digunakan di daerah-daerah yang memiliki 

potensi energi air yang besar. Jumlah sudut pada turbin air Archimedes adalah salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja turbin tersebut, termasuk kecepatan putaran, daya 

yang dihasilkan, dan efisiensinya. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh variasi 

jumlah sudut pada turbin air Archimedes perlu dilakukan untuk menentukan jumlah sudut 

yang optimal, yang dapat meningkatkan kinerja turbin dan memaksimalkan pemanfaatan 

energi air. Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian eksperimental. Penelitian ini 

menggunakan turbin air Archimedes dengan variasi jumlah sudut 4, 5, dan 6. Desain turbin 

air Archimedes ini mempertimbangkan faktor-faktor seperti dimensi, sudut, dan lebar sudut 

untuk memastikan kestabilan dan efisiensi turbin yang optimal. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa pada variasi jumlah sudut 4, kecepatan putaran rata-ratanya adalah 209,7 rpm. Pada 

jumlah sudut 5, kecepatan putaran rata-ratanya adalah 212,3 rpm. Sedangkan pada jumlah 

sudut 6, kecepatan putaran rata-ratanya adalah 236,1 rpm. Hal ini menunjukkan bahwa 

kecepatan putaran pada jumlah sudut 6 lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah sudut 4 dan 

5. Selanjutnya, hasil pengujian daya menunjukkan bahwa pada jumlah sudut 4, daya rata-

ratanya adalah 6,89 watt. Pada jumlah sudut 5, daya rata-ratanya adalah 7,56 watt. Sedangkan 

pada jumlah sudut 6, daya rata-ratanya adalah 7,76 watt. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa daya yang dihasilkan pada jumlah sudut 6 lebih besar daripada jumlah sudut 4 dan 5. 

Terakhir, efisiensi turbin dihitung berdasarkan hasil pengujian. Pada jumlah sudut 4, efisiensi 

rata-ratanya adalah 47,33%. Pada jumlah sudut 5, efisiensi rata-ratanya adalah 51,94%. 

Sedangkan pada jumlah sudut 6, efisiensi rata-ratanya adalah 53,34%. Dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa efisiensi turbin meningkat dengan peningkatan jumlah sudut. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan pemahaman tentang pengaruh variasi jumlah sudut pada 

turbin air Archimedes terhadap kinerja turbin tersebut. Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan dalam pengembangan turbin air Archimedes yang lebih efisien dan optimal 

dalam menghasilkan energi listrik dari sumber air 
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